
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran I.
TEKS WAWANCARA

	No.
	
	Pertanyaan

	1.
	Struktur Organisasi
	a. Apakah Rumah Sakit Mitra Sejati Medan sudah menerapkan pemisahan organisasi stuktural pada sistem penerimaan dan pengeluaran kas?

Jawaban : Sudah, RS. Mitra Sejati Sudah menerapkan pemisahan pada organisasi struktural pada sistem penerimaan dan pengeluaran kas untuk mengetahui berapa keuntungan dan kerugian rumah sakit.

b. Apakah dampak dari tidak adanya pemisahan pada penerimaan dan pengeluaran kas?

Jawaban : Jika tidak ada pemisahan pada penerimaan dan pengeluaran kas RS Mitra Sejati tidak akan mengetahui berapa keuntungan dan kerugian rumah sakit.

c. Apakah perencanaan dan pengendalian dalam penerimaan dan pengeluaran kas pada Rumah Sakit Mitra Sejati Medan sudah dikatakan efektif dalam mencegah penyimpangan dan manipulasi data keuangan?

Jawaban : Masih belum bisa dikatakan efektif, karena sistem akuntansi di RS Mitra Sejati medan masih terus dalam pengembangan yang berlanjut.

d. Apakah Fungsi Akuntansi dalam struktur organisasi sudah diterapkan?

Jawaban : Sudah, Struktur organisasi dalam akuntansi rumah sakit sudah mulai diterapkan.



	2.
	Sistem Otoritas dan Prosedur Pencataan
	a. Bagaimana sistem otoritas dan prosedur pencatatan pada Rumah Sakit Mitra Sejati Medan?

Jawaban : Sistem otoritas dan prosedur pencatatan pada RS Mitra Sejati sudah berjalan baik dan sesuai Standart Rumah Sakit.

b. Bagaimana tahapan sistem atau prosedur otoritas yang dilakukan Rumah Sakit Mitra Sejati Medan?

Jawaban : Setiap transaksi harus mendapat otoritas dari Direktur Keuangan dengan berdasarkan struktur dan kebijakan RSU Mitra Sejati Medan. 

	3.
	Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi
	a. Bagaimana cara perusahaan dalam menciptakan praktik yang sehat dalam perusahaan?

Jawaban : Selalu dilakukan pemerikasaan dan pengawasan untuk menghindari praktik atau hal yang menyimpang dan tidak di inginkan rumah sakit.

b. Bagaimana cara pihak yang berwenang dalam mempertanggung jawabkan transaksi perusahaan?

Jawaban:  Jika pihak yg berwenang tidak dapat mempertanggung jawabkan tugas yang telah di berikan maka pihak manajemen akan memberikan sanksi pada kesalahan tersebut.
c. Apakah ada pemeriksaan keuangan oleh pihak Rumah sakit?

Jawaban : selalu ada pemeriksaan keuangan oleh pihak rumah sakit agar tidak terjadi hal manipulasi atau penyimpangan keuangan .

d. Apakah ada perputaran jabatan pada Rumah sakit?

Jawaban : Perputaran jabatan pada rumah sakit mitra sejati ada.

e. Mengapa harus ada perputaran jabatan?

Jawaban : Karena untuk memberikan rasa tanggung jawab dan apresiasi pada karyawan rumah sakit dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.

f. Bagaimana cara mencegah kesalahan atau perbedaan dari kekayaan perusahaan dan dalam pencatatan yang ada?

Jawaban : dilakukannya pengawasan pada pencatatan transaksi yang ada untuk menghindari kesalahan dan manipulasi data  keuangan.

g. Bagaimana perencanaan dan pengendalian yang ada dapat mengukur efektivitas perusahaan?

Jawaban : Contohnya seperti perencanaan pembelian alat medis ICU baru dapat tercapai karena sistem perencanaan dan pengendaliannya sudah efektif.

	4.
	Karyawan kompeten dan bertanggung jawab
	a. Bagaimana cara perusahaan dalam menentukan keberhasilan perencanaan dan pengendalian yang ada? 
Jawaban : Selalu dilakukannya pengawasan pada setiap transaksi yang ada agar tidak terjadi manipulasi keuangan dan terciptanya hasil yang baik pada perencanaan dan pengendalian rumah sakit.


	5.
	Dukungan Manajemen
	a. Bagaimana dukungan pihak manajemen terhadap SIA penerimaan dan pengeluaran pada Rumah Sakit Mitra Sejati Medan?

Jawaban : Manajemen RS Mitra Sejati Medan memberikan respon positif untuk kemajuan SIA pada RS Mitra Sejati Medan.

b. Bagaimana dukungan pihak manajemen terhadap perencanaan dan pengendalian keuangan Rumah sakit Mitra Sejati Medan?

Jawaban : Pihak Manajemen memberikan dukungan dan masukan yang baik untuk memperbaiki SIA rumah sakit , memberikan respon positif terhadap perencanaan dan pengendalian keuangan rumah sakit.


Sumber : Rahman (2020) dengan modifikasi

Lampiran II. Dokumentasi
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RUMAH SAKIT UMUM MITRA SEJATI

	N E R A C A

	PER 31 DESEMBER 2020

	AKTIVA
	
	
	
	
	
	
	PASIVA

	No. 
	Perkiraan
	Catatan
	Jumlah
	No. 
	Perkiraan
	Catatan
	Jumlah

	 
	 
	 
	Rp.
	 
	 
	 
	Rp.

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	  A.
	AKTIVA LANCAR :
	 
	 
	  C.
	KEWAJIBAN LANCAR :
	 
	 

	1.
	     Kas dan Bank
	02
	                1,703,321,792.30 
	1.
	     Pajak Terhutang
	06
	                           50,760,531.00 

	2.
	     Persediaan
	03
	                   659,169,769.87 
	 
	     Jumlah Kewajiban Lancar
	 
	                           50,760,531.00 

	3.
	     Piutang
	04
	                5,532,378,078.99 
	 
	 
	 
	 

	 
	     Jumlah Aktiva Lancar
	 
	                7,894,869,641.15 
	  D.
	KEWAJIBAN LAIN-LAIN
	07
	 

	 
	 
	 
	 
	1.
	     Tn. dr. Parambir Singh
	 
	                         350,000,000.00 

	  B.
	AKTIVA TETAP :
	05
	 
	2.
	     Mrs. Dimple Rani
	 
	                         300,000,000.00 

	1.
	     Tanah
	 
	                2,997,972,000.00 
	3.
	      Hutang
	
	                         572,839,562.50 

	2.
	     Bangunan
	 
	              11,271,533,288.00 
	 
	     Jumlah Kewajiban Lain-lain
	 
	                      1,222,839,562.50 

	3.
	     Kenderaan
	 
	                1,092,509,762.50 
	  E.
	EKUITAS DANA :
	 
	 

	4.
	     Mesin-mesin
	 
	                   249,923,500.00 
	1.
	   Ekuitas
	08
	                         500,500,000.00 

	5.
	     Peralatan Medis & Penunjang
	 
	                7,051,106,442.50 
	2.
	   Surplus (Defisit) s/d Tahun Lalu
	 
	                    16,618,242,829.40 

	6.
	     Peralatan Kantor
	 
	                2,035,729,396.50 
	3.
	   Surplus (Defisit) Tahun Berjalan
	 
	                      4,442,767,432.75 

	7.
	     Perlengkapan Makanan
	 
	                     21,042,500.00 
	 
	   Jumlah Ekuitas Dana
	 
	                    21,561,510,262.15 

	 
	     Jumlah Harga Perolehan
	 
	              24,719,816,889.50 
	 
	 
	 
	 

	8.
	     -/- Akumulasi Penyusutan
	 
	              (9,779,576,175.00)
	 
	 
	 
	 

	 
	          Nilai Buku
	 
	              14,940,240,714.50 
	 
	 
	 
	 

	 
	TOTAL AKTIVA
	 
	              22,835,110,355.65 
	 
	TOTAL PASIVA
	 
	                    22,835,110,355.65 

	
	
	
	
	
	
	Medan, 26 Juli 2021

	
	
	
	
	
	
	PT. MITRA SEJATI HUSADA
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	Idry Zuklianta Tarigan, SE

	
	
	
	
	
	
	Bagian keuangan


	


				Halaman : 02


	RUMAH SAKIT UMUM MITRA SEJATI


	LAPORAN LABA RUGI


	UNTUK PERIODE 31 DESEMBER 2020

				

	

	No. 
	Perkiraan
	Catatan
	Jumlah

	 
	 
	 
	Rp.

	 
	 
	 
	 

	I.
	PENGHASILAN :
	09
	 

	  A.
	  Penghasilan Usaha
	 
	 Rp                       37,386,945,298.50 

	  B.
	  Penghasilan Diluar Usaha
	 
	 Rp                             84,504,148.50 

	 
	     TOTAL PENGHASILAN
	 
	 Rp                       37,471,449,447.00 

	 
	 
	 
	 

	II.
	BEBAN :
	10
	 

	  A.
	  Beban Usaha
	 
	 Rp                       28,012,812,855.75 

	  B.
	  Beban Diluar Usaha
	 
	 Rp                        4,965,108,627.50 

	 
	     TOTAL BEBAN
	 
	 Rp                       32,977,921,483.25 

	 
	 
	 
	 

	 
	     LABA (RUGI) USAHA KENA PAJAK
	 
	 Rp                         4,493,527,963.75 

	 
	     PPh Terhutang
	 
	                                           (50,760,531.00)

	 
	     LABA (RUGI) BERSIH
	 
	 Rp                         4,442,767,432.75 

	
	
	
	Medan, 26 Juli 2021
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	Idry Zuklianta Tarigan, SE

	
	
	
	Bagian Keuangan


	

	
	

	
	
	

	RUMAH SAKIT UMUM MITRA SEJATI

	PERUBAHAN MODAL

	PER 31 DESEMBER 2020

	
	
	

	No. 
	Perkiraan
	Jumlah

	 
	 
	Rp.

	 
	 
	 

	 
	 
	 

	A.
	MODAL AWAL :
	 

	1.
	Modal Pendirian Awal (d/h Yayasan Mitra Sejati)
	                         500,000.00 

	2.
	Setoran Modal Pemegang Saham PT. MITRA SEJATI HUSADA
	                  500,000,000.00 

	3.
	Surplus (Defisit) s/d Tahun Lalu
	              16,618,242,829.40 

	 
	     Jumlah A
	              17,118,742,829.40 

	 
	 
	 

	B.
	PERUBAHAN :
	 

	1.
	Surplus (Defisit) Tahun Berjalan
	                4,442,767,432.75 

	 
	     Jumlah B
	                4,442,767,432.75 

	 
	 
	 

	C.
	Modal Akhir (A+B)
	              21,561,510,262.15 

	
	
	

	
	
	Medan, 26 Juli 2021
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	Idry Zuklianta Tarigan, SE

	
	
	

	
	
	Bagian Keuangan

	
	

	RUMAH SAKIT UMUM MITRA SEJATI

	LAPORAN ARUS KAS

	UNTUK PERIODE 01 JANUARI s/d 31 DESEMBER 2020

	(indirect method)
	

	No. 
	Perkiraan
	Jumlah

	 
	 
	Rp.

	I.
	ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL :
	 

	 
	Surplus (Defisit)
	4,442,767,432.75

	 
	Penyesuaian Untuk :
	 

	 
	   - Biaya Penyusutan Aktiva Tetap
	1,746,030,263.96

	 
	Surplus (Defisit) Telah Disesuaikan
	6,188,797,696.71

	 
	Perubahan Kas Dari Modal Kerja :
	

	 
	   - Penurunan (Kenaikan) Persediaan
	(44,894,456.06)

	 
	   - Penurunan (Kenaikan) Piutang/bon Karyawan
	(5,500,665,578.99)

	 
	   - Kenaikan (Penurunan) Hutang Pajak
	(467,516,582.50)

	 
	   - Kenaikan (Penurunan) Hutang Leasing Kenderaan
	-

	 
	   - Kenaikan (Penurunan) Hutang Peralatan Medis
	572,839,562.50

	 
	   - Kenaikan (Penurunan) Hutang Peralatan Penunjang Medis
	-

	 
	   - Kenaikan (Penurunan) Hutang Peralatan Kantor
	-

	 
	        Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Operasi
	748,560,641.67

	 
	 
	

	II.
	ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI :
	

	 
	   - Penurunan (Kenaikan) Tanah
	(206,500,000.00)

	 
	   - Penurunan (Kenaikan) Bangunan
	(352,111,210.00)

	 
	   - Penurunan (Kenaikan) Kenderaan
	(467,516,582.50)

	 
	   - Penurunan (Kenaikan) Mesin-mesin
	(50,000,000.00)

	 
	   - Penurunan (Kenaikan) Peralatan Medis
	(2,480,727,644.00)

	 
	   - Penurunan (Kenaikan) Inventaris Kantor
	(126,738,470.00)

	 
	   - Penurunan (Kenaikan) Perlengkapan Makanan
	(135,000.00)

	 
	        Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Investasi
	(3,683,728,906.50)

	 
	 
	 

	III.
	ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN :
	 

	 
	   - Kenaikan (Penurunan) Hutang Bank
	 - 

	 
	   - Kenaikan (Penurunan) Pinjaman Tn. dr. Parambir Singh
	(422,974,975.00)

	 
	   - Kenaikan (Penurunan) Pinjaman Mrs. Dimple Rani
	300,000,000.00

	 
	        Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Pendanaan
	(122,974,975.00)

	 
	 
	

	 
	        Kenaikan (Penurunan) Kas & Setara Kas Bersih
	(3,058,143,239.83)

	 
	        Kas dan Setara Kas Awal
	4,637,844,012.55

	 
	 
	

	 
	        Kas dan Setara Kas Akhir
	1,579,700,772.72

	
	
	Medan, 26 Juli 2021
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	Idry Zuklianta Tarigan, SE
Bagian Keuangan


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Halaman : 05
	

	RUMAH SAKIT UMUM MITRA SEJATI
	

	CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
	

	PER 31 Desember 2020
	

	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	01.
	IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Dasar Penyajian Laporan Keuangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Laporan keuangan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku  umum di  Indonesia  yang
	
	
	
	

	
	
	mengacu kepada PSAK No. 45 yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Laporan keuangan di-
	
	
	
	

	
	
	susun berdasarkan konsep historis.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Piutang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Piutang pelayanan dinyatakan sejumah nilai bersih (setelah dikurangi penyisihan kerugian piutang).
	
	
	
	
	

	
	
	Penyisihan piutang dilakukan dengan cara :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Piutang dengan umur 1 - 2 tahun sebesar   25%
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Piutang dengan umur 2 - 3 tahun sebesar   35%
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Piutang dengan umur 3 - 4 tahun sebesar   50%
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Piutang dengan umur 4 - 5 tahun sebesar   75%
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Piutang dengan umur   < 5 tahun sebesar 100%
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Beban penyisihan kerugian piutang pelayanan dibebankan ke beban administrasi dan umum. Piutang
	
	
	
	

	
	
	yang telah lebih diatas 5 tahun dihapus dari pembukuan, tetapi harus dicatat secara extra comptable
	
	
	
	

	
	
	sampai ada persetujuan dari Direksi.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Persediaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Pencatatan persediaan menganut sistem periodik, sedangkan penilaian persediaan dinilai berdasarkan
	
	
	
	

	
	
	harga perolehan. Untuk kepentingan penilaian harga pokok pemakaian dicatat dengan metode FIFO =
	
	
	
	

	
	
	(First In First Out). Persediaan yang tidak ada mutasinya (dead stock), lambat (slow moving), melebihi
	
	
	
	

	
	
	masa 2 tahun atau usang/rusak akan dipindahkan ke aktiva lain-lain.
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Penghapusan nilai persediaan dilakukan atas dasar pertimbangan medis dan atau tidak dimanfaatkan
	
	
	
	

	
	
	lagi.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Aktiva Tetap dan Penyusutan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Pengeluaran untuk perolehan suatu barang dengan harga diatas Rp. 5.000.000,- per unit yang diguna-
	
	
	
	

	
	
	kan dalam pelayanan secara berulang ulang, tidak dimaksudkan untuk  dijual kembali  dan mempunyai
	
	
	
	

	
	
	manfaat lebih dari 1 (satu) tahun dicatat sebagai aktiva tetap.
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Aktiva tetap yang tidak dapat diketahui harga perolehannya  ditaksir sesuai dengan  harga  pasar  yang
	
	
	
	

	
	
	wajar barang sejenis dan dengan pertimbangan kondisi fisik barang.
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Penyusutan dilakukan dengan  metode  garis  lurus  (straigth line method)  dengan  taksiran  nilai  sisa
	
	
	
	

	
	
	(residu) sebesar Rp. 1 (satu rupiah). Taksiran umur ekonomis aktiva diatur sebagaimana UU PPh tahun
	
	
	
	

	
	
	1984 adalah sebagai berikut :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Tanah
	
	
	
	
	
	:
	Tidak disusutkan
	
	
	
	

	
	
	
	Bangunan
	
	
	
	
	
	:
	20 tahun atau   5% per tahun
	
	

	
	
	
	Kenderaan
	
	
	
	
	:
	  4 tahun atau 25% per tahun
	
	

	
	
	
	Mesin-mesin
	
	
	
	
	:
	  4 tahun atau 25% per tahun
	
	

	
	
	
	Peralatan Medis
	
	
	
	
	:
	  4 tahun atau 25% per tahun
	
	

	
	
	
	Inventaris Kantor
	
	
	
	
	:
	  4 tahun atau 25% per tahun
	
	

	
	
	
	Perlengkapan Makanan
	
	
	
	:
	  2 tahun atau 50% per tahun
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Aktiva Tidak Berwujud
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Pengeluaran untuk mendapatkan hak-hak istimewa atau posisi yang menguntungkan rumah sakit dalam
	
	
	
	

	
	
	menghasilkan pendapatan atau meningkatkan mutu pelayanan  seperti  nilai  akreditasi,  nilai penelitian
	
	
	
	

	
	
	dikapitalisir nilainya diatas Rp. 50.000.000,- dan diamortisasi selama 5 tahun.
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Halaman : 06
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Penghasilan dan Beban
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Penghasilan dan beban diakui dengan konsep cash basis. Penghasilan  dan  beban  dicatat  atas  dasar
	
	
	
	

	
	
	nilai bersih. Beban operasional bila  tidak  dapat  diidentifikasi  menjadi  beban  pelayanan  atau  beban
	
	
	
	

	
	
	administari/umum maka dialokasikan pembagiannya masing-masing dengan porsi sebesar 60 : 40.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Bangunan Dalam Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Bangunan dalam pelaksanaan mencakup segala biaya-biaya yang  timbul  dalam  pembangunan  suatu
	
	
	
	

	
	
	asset gedung bangunan. Bangunan dalam pelaksanaan tersebut akan dicatat ke perkiraan aktiva  tetap
	
	
	
	

	
	
	apabila telah dinyatakan siap untuk dipakai. Metode pembayaran pajaknya melalui KMS.
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Transaksi Keuangan Mata Uang Asing
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Transaksi dalam valuta asing dibukukan berdasarkan kurs yang berlaku  pada  tanggal  transaksi,  jika
	
	
	
	

	
	
	ada selisih lebih kurs akan diakui sebagai  pendapatan dan jika ada selisih kurang akan diakui  sebagai
	
	
	
	

	
	
	beban.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	02.
	Kas dan Setara Kas
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	
	 

	
	
	Jumlah tersebut merupakan saldo kas dan setara kas per 31 Desember 2020, dengan rincian  sebagai
	
	
	
	

	
	
	berikut :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	-
	Kas
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	               66,078,746.21 
	

	
	
	-
	Bank Mandiri AC. 106-000-5579860
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	               984,500.00 
	

	
	
	-
	Bank Mandiri AC. 106-007-2267423
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         1,523,340,744.59 
	

	
	
	-
	Bank Mandiri AC. 106-00-1119959-6
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	               500,000.00 
	

	
	
	-
	Bank Mandiri AC. 105-00-1070345-6
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	               40,368,079.09 
	

	
	
	-
	Bank BCA AC. 8430271122
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	               72,049,722.62 
	

	
	
	
	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	      1,703,321,792.50 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	03.
	Persediaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         659,169,769.87 
	 

	
	
	Jumlah tersebut merupakan saldo  persediaan  per 31 Desember 2020,  rincian  lebih  lanjut  disajikan
	
	
	
	

	
	
	berikut :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	-
	Persediaan Alat-alat Kesehatan
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	            313,288,218.41 
	

	
	
	-
	Persediaan Obat-obatan
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         345,881,551.47 
	

	
	
	
	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         659,169,769.87 
	                 -   

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rincian lebih lanjut disajikan pada lampiran 1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	04.
	Piutang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	
	 

	
	
	Jumlah tersebut merupakan saldo piutang per 31 Desember 2020, dengan rincian sebagai berikut :
	
	
	
	
	

	
	
	-
	Pinjaman/bon karyawan
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	               59,146,500.00 
	

	
	
	-
	Piutang BPJS
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         2,818,231,578.99 
	

	
	
	-
	Piutang Alkes 
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	                                       -   
	

	
	
	-
	Piutang lainnya
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         2,655,000,000.00 
	

	
	
	
	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         5,532,378,078.99 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rincian pinjaman/bon karyawan disajikan pada lampiran 2.
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Halaman : 07
	

	
	05.
	Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan
	
	
	
	
	
	
	
	    14,940,240,714.50 
	 

	
	
	Jumlah tersebut merupakan nilai buku aktiva per 31 Desember 2020, dengan rincian sebagai berikut :
	
	
	
	

	
	
	-
	Tanah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	          2,997,972,000.00 
	

	
	
	-
	Bangunan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	        11,271,533,288.00 
	

	
	
	-
	Kenderaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	          1,092,509,762.50 
	

	
	
	-
	Mesin-mesin
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	             249,923,500.00 
	

	
	
	-
	Peralatan Medis
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	          7,051,106,442.50 
	

	
	
	-
	Inventaris Kantor
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	          2,035,729,396.50 
	

	
	
	-
	Perlengkapan Makanan
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	                21,042,500.00 
	

	
	
	
	Total Harga Perolehan
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	        24,719,816,889.50 
	

	
	
	-
	Akk. Penyusutan Tanah
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	-
	

	
	
	-
	Akk. Penyusutan Bangunan
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	        (2,975,492,341.50)
	

	
	
	-
	Akk. Penyusutan Kenderaan
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	            (618,240,249.50)
	

	
	
	-
	Akk. Penyusutan Mesin-mesin
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         (95,691,363.00)
	

	
	
	-
	Akk. Penyusutan Peralatan Medis
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	        (4,441,225,132.50)
	

	
	
	-
	Akk. Penyusutan Inventaris Kantor
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	        (1,628,307,109.00)
	

	
	
	-
	Akk. Penyusutan Perlengkapan Makanan
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	              (20,619,979.50)
	

	
	
	
	Total Akumulasi Penyusutan
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	     (9,779,576,175.00)
	

	
	
	
	Nilai Buku
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	    14,940,240,714.50 
	                 -   

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rincian lebih lanjut disajikan pada lampiran 3.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	06.
	Hutang Pajak
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	           50,760,531.00 
	 

	
	
	Jumlah tersebut merupakan Pajak yang masih terhutang per 31 Desember 2020, dengan rincian sebagai
	
	
	
	

	
	
	berikut :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	-
	PPh pasal 21
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	 - 
	

	
	
	-
	PPh pasal 23
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	 - 
	

	
	
	-
	PPN Keluaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	 - 
	

	
	
	-
	PPh pasal 29
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	           50,760,531.00 
	

	
	
	
	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	           50,760,531.00 
	                 -   

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Untuk rincian PPh terhutang (pasal 29) untuk tahun fiskal 2020 disajikan pada lampiran 4.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	07.
	Hutang Kepada Pemegang Saham dan Alkes
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	      1,222,839,562.50 
	 

	
	
	Jumlah tersebut merupakan total hutang kepada  Pemegang  Saham  per  31 Desember 2020,  dengan
	
	
	
	

	
	
	rincian sebagai berikut :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	-
	Tn. Dr. Parambir Singh
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         350,000,000.00 
	

	
	
	-
	Mrs. Dimple
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         300,000,000.00 
	

	
	
	-
	Hutang Alkes
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         572,839,562.50 
	

	
	
	
	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	      1,222,839,562.50 
	                 -   

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Hutang Kepada Pemegang Saham ini adalah berupa  suntikan  dana  operasional  sehubungan  adanya
	
	
	
	

	
	
	gangguan likuiditas klaim pembayaran yang terlambat diterima.  Hutang ini merupakan pinjaman  yang
	
	
	
	

	
	
	tanpa dibebani bunga dan syarat pembayaran apapun. Apabila tidak dapat dibayar, maka akan diambil
	
	
	
	

	
	
	suatu keputusan nantinya untuk menjadi setoran tambahan modal.
	
	
	
	
	
	
	

	
	08.
	Ekuitas
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         500,500,000.00 
	 

	
	
	Jumlah tersebut merupakan saham yang telah disetor tunai  per  31 Desember 2020,  dengan  rincian
	
	
	
	

	
	
	sebagai berikut :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	-
	Modal Awal (sewaktu badan usaha yayasan)
	
	
	
	
	
	Rp.
	               500,000.00 
	

	
	
	-
	Modal Tuan Parambir Singh
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         200,000,000.00 
	

	
	
	-
	Modal Tuan Shivdev Singh
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         100,000,000.00 
	

	
	
	-
	Modal Tuan Kultaran Singh
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         100,000,000.00 
	

	
	
	-
	Modal Tuan Harinder Singh
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         100,000,000.00 
	

	
	
	
	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         500,500,000.00 
	                 -   

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	09.
	PENGHASILAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	    37,548,949,447.00 
	 

	
	
	Jumlah tersebut merupakan total penghasilan yang diperoleh selama periode 31 Desember 2020 -
	
	
	
	
	

	
	
	, dengan sebagai berikut :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	-
	Penghasilan Usaha
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	         37,386,945,299 
	

	
	
	-
	Penghasilan Diluar Usaha
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	               84,504,149 
	

	
	
	
	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	    37,471,449,447.00 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rincian lebih lanjut disajikan pada lampiran 5.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	10.
	BEBAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	    32,977,921,483.25 
	 

	
	
	Jumlah tersebut merupakan total beban yang diperoleh  selama  periode  31 Desember 2020
	
	
	
	
	

	
	
	, dengan sebagai berikut :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	-
	Beban Usaha
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	    28,012,812,855.75 
	

	
	
	-
	Beban Diluar Usaha
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	      4,965,108,627.50 
	

	
	
	
	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rp.
	    32,977,921,483.25 
	                 -   

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rincian lebih lanjut disajikan pada lampiran 6.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
































































































